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ABSTRAKSI 

 

Mediyanto, Wisnu.2020. “Analisa Robeknya Container Di In Hold Kapal MV. 

Warih Mas Pada Saat Proses Bongkar Muat Di Pelabuhan Ambon “. Skripsi. 

Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang. Pembimbing I: Capt. Tri Kismantoro M.M, M.Mar., Pembimbing 

II: Romanda Annas Amrullah S.ST., M.M. 

Robeknya container merupakan hal yang kerap terjadi pada saat melakukan 

kegiatan bongkar muat. Pada dasarnya bila terjadi insiden robeknya container akan 

menyebabkan kerugian yang cukup banyak baik dari segi waktu dimana proses 

bongkar muat dapat tertunda maupun segi finansial dimana perlunya ongkos 

tambahan untuk memperbaiki container tersebut dan biaya tambahan untuk 

mengangkat container tersebut. Perlu mengertinya faktor-faktor penyebab insiden 

tersebut, mengetahui tindakan-tindakan pencegahan dan upaya yang harus 

dilakukan bila terjadi  insiden tersebut merupakan hal yang wajib diketahui oleh 

seseorang yang bekerja di atas kapal dan menangani bongkar muat container. 

Dalam penulisan skripsi ini peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Observasi, wawancara dan studi pustaka dilakukan untuk mengumpulkan data yang 

relevan. analisis data diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan untuk mengubah 

data hasil dari sebuah penelitian menjadi informasi yang nantinya bisa 

dipergunakan untuk mengambil sebuah kesimpulan. 

Analisis data menghasilkan simpulan bahwa terjadinya kerobekan container 

disebabkan oleh berbagai faktor seperti faktor kurangnya keahlian dan tanggung 

jawab seseorang dalam melakukan tugas mereka masing-masing dalam proses 

bongkar muat yang terjadi. Faktor lainnya juga disebabkan oleh faktor alat bongkar 

muat yang kurang baik sehingga mengakibatkan pengayunan muatan pada saat di 

hive up oleh crane berlebih dan menyebabkan tersangkutnya container yang sedang 

dibongkar di dalam sela-sela cell guide dalam palka. Dengan mengetahui faktor-

faktor tersebut, maka kerusakan container dapat diminimalisir dengan mengurangi 

kesalahan daripada orang-orang yang sedang melakukan operasi bongkar muat dan 

juga melakukan evaluasi pekerjaan yang telah dilakukan dengan cara mengadakan 

safety meeting secara rutin.  

Kata kunci: Kerusakan container, container robek, bongkar muat 
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ABSTRACT 

 

Mediyanto, Wisnu.2020. “The Analysis of The Damage Container in MV. Warih 

Mas On Loading And Discharging Process At Ambon Port“.Thesis. Diploma 

IV Program. Nautical Studies. Semarang Merchant Marine Polytechnic. 1st 

Supervisor: Capt. Tri Kismantoro M.M, M.Mar., 2nd Supervisor: Romanda 

Annas Amrullah S.ST., M.M. 

 

Torn of the container is a common thing when loading and unloading activities 

happen. When this happens, the torn container will cause a considerable loss in time 

like the loading and unloading process can be delayed and the financial aspect 

where we need additional costs to repair the container and additional costs for lifting 

container. It is necessary to uncover the factors that cause the emergence, study the 

actions to evade it and actions that must be done if the the emergence occurs is 

something that must be known by someone who works on the ship and container 

loading and unloading handling. 

In write of this thesis, researchers used a qualitative descriptive method. 

Observations, interviews and literature studies conducted to collect relevant data. 

Data analysis is defined as the activities carried out to transform data resulting from 

research into information that can be used to make a conclusions. 

The data analysis produces conclusions that the torn of containers caused by various 

factors such as factors that affect a person's expertise and responsibility in carrying 

out their respective duties in the loading and unloading process that occurs. Other 

factors also cause by the worse of loading and unloading machine so it caused the 

excessive swing when container was hiving up with crane and it make the container 

get stuck on gap of in hold’s cell guide. By knowing these factors, container damage 

can be minimized by reducing the errors of people who are carrying out loading and 

unloading operations and also evaluating the work done by held the safety meetings 

regularly. 

Keywords: Container damage, torn of container, loading and unloading 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang 

             Di era revolusi industri ini perkembangan dunia pelayaran semakin 

pesat akan suatu kebutuhan transportasi laut di suatu negara. Semakin 

banyaknya permintaan barang/komoditas dalam jumlah yang banyak semakin 

menekan perusahaan pelayaran untuk menyediakan media transportasi guna 

memenuhi permintaan barang/komoditas tersebut. Untuk itu diperlukan 

kapasitas angkutan yang optimal tentunya dengan menggunakan transportasi 

laut yang dapat mengantarkan barang/komoditas yang relatif banyak dan tepat 

waktu. 

             Salah satu sistem pengangkutan barang/komoditas tersebut adalah 

sistem pengangkutan dengan menggunakan peti kemas. Mengingat dewasa 

ini semakin banyaknya permintaan barang/komoditas yang diangkut secara 

sekaligus dengan jumlah yang banyak menggunakan angkutan laut 

mendorong para konsumen menggunakan peti kemas sebagai sarana 

pengangkutan barang/komoditas karena dinilai lebih efektif, aman dan 

ekonomis. 

               Gagasan pokok sistem peti kemas sebenarnya sudah ada sejak abad 

ke-18, hanya saja, kendaraan yang dipakai adalah kereta kuda. Ukuran peti 

disesuaikan dengan wadah keretanya dan masih banyaknya kerusakan akibat 

pemuatan secara konvensional pada penyaluran logistik, sehingga banyak 

sekali resiko kerusakan pada muatan dan biaya buruh yang sangat mahal. 
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Tetapi sekarang ini pemuatan menggunakan peti kemas semakin meningkat 

sehingga membuat pengangkutan barang/komoditas menjadi semakin cepat, 

tepat, semakin berkurangnya kerusakan akibat pemuatan, mengurangi resiko 

pencurian, dan biaya yang relatif murah. 

               Dalam memuat peti kemas ada yang dimuat di dalam palka maupun di 

luar palka atau biasa disebut dengan On Deck. Pemuatan peti kemas sendiri 

harus memperhatikan bay, row, dan tier yang sesuai dengan bay plan, juga 

peletakan muatan berbahaya harus diletakan jauh dari akomodasi kapal. Pada 

tanggal 18 Januari 2018 MV. Warih Mas sedang melakukan proses bongkar 

peti kemas di pelabuhan Ambon yang mana pembongkaran tersebut langsung 

dilakukan oleh pihak darat segera setelah kapal selesai proses sandar. 

Ketidaksesuaian pembongkaran dan tidak adanya koordinasi antara Loading 

Foreman dan Mualim I menyebabkan kesalahan urutan pembongkaran peti 

kemas di dalam palka peti kemas yang seharusnya dibongkar tertumpuk di 

dalam palka, tersangkut dan menyebabkan pembongkaran paksa peti kemas 

yang berujung dengan robeknya peti kemas tersebut. 

               Masalah tersebut sendiri juga pernah terjadi dimana peti kemas yang 

sedang dibongkar tersangkut di dalam palka ataupun pada saat diangkatnya 

peti kemas dan menyenggol peti kemas yang lain dan menyebabkan peti 

kemas tersebut robek. Sementara itu, robeknya peti kemas sendiri dapat 

menyebabkan kerugian finansial untuk pihak pemuat yang cukup besar dan 

juga kerugian untuk pihak kapal dikarenakan tidak terpenuhinya tingkat 

standardisasi keamanan pada peti kemas tersebut contohnya bila saat terjadi 

hujan, air dapat masuk melewati celah-celah peti kemas yang robek dan 

menyebabkan rusaknya muatan yang ada di dalamnya. 
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               Dengan adanya masalah tersebut membuat penulis tertarik untuk 

menganalisa peristiwa tersebut dan menulisnya dalam bentuk karya tulis 

ilmiah yang berjudul “ANALISA ROBEKNYA CONTAINER DI IN HOLD 

KAPAL MV WARIH MAS PADA SAAT PROSES BONGKAR MUAT DI 

PELABUHAN AMBON”. 

1.2.   Rumusan Masalah 

             Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat diambil beberapa perumusan masalah yang kiranya dapat menjadi 

pertanyaan dan membutuhkan jawaban, yang akan dibahas penulis pada 

pembahasan bab-bab selanjutnya dalam skripsi ini. Adapun perumusan 

masalah itu sendiri, yaitu: 

1.2.1.   Apa saja faktor yang menyebabkan container robek? 

1.2.2.   Bagaimana penanganan terhadap container yang robek? 

1.2.3.  Tindakan apa yang dapat dilakukan untuk menghindari terjadinya 

container robek? 

1.3.   Batasan Masalah 

             Dari perumusan masalah di atas, dapat dilihat begitu luasnya 

permasalahan yang timbul sehubungan dengan penanganan container rusak. 

Untuk menghindari perluasan pembahasan masalah, maka dalam pembahasan 

skripsi ini penulis akan membatasi penanganan container dengan proses 

penanganan dari pihak kapal (penanganan saat pihak kapal mengetahui 

adanya container yang robek) MV Warih Mas (DWT 8180 T) kepada pihak 

pelabuhan Ambon. 
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1.4.   Tujuan Penelitian 

               Dalam penulisan skripsi ini, tujuan yang ingin penulis capai yaitu 

sebagai berikut : 

1.4.1.   Dapat mengetahui faktor penyebab terjadinya robeknya container 

1.4.2.  Dapat mengetahui penanganan saat mengetahui adanya container 

robek 

1.4.3.  Perwira dapat mengetahui tindakan-tindakan yang dapat dilakukan 

agar tidak terjadi robeknya container 

1.5.   Manfaat Penelitian 

               Diharapkan dari hasil penelitian mengenai “Analisa robeknya 

container di in hold kapal MV Warih Mas pada saat proses bongkar muat di 

pelabuhan Ambon” yang peneliti lakukan dapat bermanfaat bukan hanya bagi 

penulis tetapi juga bermanfaat bagi pembaca. Adapun manfaat-manfaat dari 

penulisan skripsi ini yaitu: 

1.5.1.   Manfaat Teoritis 

1.5.1.1.   Untuk memberikan informasi  kepada pembaca secara umum 

dan pembaca secara khusus (calon kru ataupun kru kapal 

container) mengenai tindakan-tindakan yang dapat 

dilakukan saat mengetahui adanya container robek dan 

penanganan container robek.. 

1.5.1.2.   Sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi pada saat kegiatan 

bongkar muat berlangsung, sehingga dapat mengurangi 

tingkat robeknya container. 
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1.5.2.   Manfaat Praktis 

1.5.2.1.   Orang banyak terutama yang akan atau sedang bekerja di atas 

kapal jenis container dapat menggunakan skripsi ini sebagai 

masukan dalam penanganan bongkar muat agar 

meningkatkan kewaspadaan pada saat berdinas jaga sandar 

dan terhindar dari kerobekan container. 

1.5.2.2.  Bagi kapal MV Warih Mas, untuk meningkatkan 

keterampilan awak kapal dalam hal penanganan container 

robek yang telah ditemukan. 

1.6.   Sistematika Penulisan 

             Sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi V bab, dimana 

masing-masing bab saling berkaitan satu dengan yang lainnya sehingga 

tercapai tujuan yang ingin penulis capai dalam penulisan skripsi ini. 

Sistematika tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

1.6.1.   Bagian Awal  

Bagian awal skripsi ini mencakup halaman sampul depan, halaman 

judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman kata 

pengantar, halaman motto, halaman persembahan, daftar isi, daftar 

gambar, daftar kampiran, dan abstraksi. 

1.6.2.   Bagian Utama 

Bagian utama skripsi ini penulis sajikan dalam 5 bab yang memiliki 

keterkaitan antara bab satu dengan yang lainnya, sehingga penulis 

berhaarap supaya pembaca dapat dengan mudah memahami seluruh 

uraian dalam skripsi ini. Adapun sistematika tersebut adalah sebagai 

berikut: 
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BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini diuraikan tentang berbagai aspek antara lain latar 

belakang masalah skripsi, perumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan penelitian serta sistematika penulisan skripsi ini. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Pada bab ini menjelaskan mengenai uraian yang melatar belakangi 

pemilihan judul, perumusan masalah yang diambil, pembatasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini diuraikan tentang tinjauan pustaka yang berisikan teori-

teori atau pemikiran-pemikiran yang melandasi judul penelitian yang 

disusun sedemikian rupa sehingga merupakan satu kesatuan utuh yang 

dijadikan landasan penyusunan kerangka pemikiran dan definisi 

operasional tentang variabel atau istilah lain dalam penelitian yang 

dianggap penting. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN MASALAH 

Bab ini merupakan inti ataupun isi pokok dari skripsi yang penulis 

tulis. Pada bab ini terdiri dari gambaran umum objek yang diteliti, 

analisa masalah, dan pembahasan masalah. 

BAB V : PENUTUP 

Sebagai bagian akhir dari penulisan skripsi ini, maka akan ditarik 

kesimpulan dari hasil analisa dan pembahasan masalah. Dalam bab 

ini, penulis juga akan menyumbangkan saran yang mungkin dapat 
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bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait sesuai dengan fungsi 

penelitian. 

1.6.3.   Bagian Akhir 

Bagian akhir skripsi ini mencakup daftar pustaka, daftar riwayat 

hidup, dan lampiran. Pada halaman lampiran berisi data/keterangan 

lain yang menunjang uraian yang disajikan dalam bagian utama 

skripsi.
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B AB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1.   Tinjauan Pustaka  

          Menurut Kamus Bahasa Indonesia Edisi Baru Pandom Media 

Nusantara, pengertian analisis yaitu : 

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, 

dsb) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab, musibah, duduk 

perkaranya, dsb) (2014 : 44) 

2.1.1.   Klasifikasi Kapal Container 

      Menurut Tumbel (1991 : 65), kapal container adalah sebuah 

kapal yang dirancang khusus untuk dapat mengangkut container. Dan 

dalam strukturnya kapal-kapal container memiliki dudukan serta 

penahan container (container base cone) atau yang biasa orang sebut 

dengan sepatu container. Kekuatan geladaknya pun harus cukup kuat 

untuk menahan container yang berada di atasnya. Adapun jenis-jenis 

kapal pengangkut container adalah sebagai berikut: 

2.1.1.1 Kapal Semi Container 

        Kapal semi container adalah kapal yang biasa digunakan 

mengangkut container bersama–sama dengan muatan yang 

tidak dimuat dalam container (break bulk), dengan kata lain 

muatan tidak dibungkus secara konvensional. Pada bagian-

bagian palka atau ruang muat dari kapal ini terdapat lubang-

lubang untuk pemasangan base cone bila akan dimuati 
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container yang juga terdapat di atas geladaknya. Kapal-kapal 

jenis ini biasanya tidak dipasang cell guide container, karena 

bila dipasang akan menghalangi muatan break bulk serta 

ruangan untuk break bulk cargo nya akan berkurang. 

2.1.1.2 Kapal Full Container 

        Sesuai dengan namanya, kapal-kapal jenis ini digunakan 

hanya untuk memuat container. Pada ruang-ruang muatnya 

dipasang cell guide container sehingga container yang akan 

dimuat ke dalam ruang muat dapat dengan mudah diarahkan 

melalui cell guide. Di atas geladak kapal biasanya juga 

dipasang cell guide. Selain berfungsi untuk mengarahkan 

container pada tempat kedudukannya di dalam palka (in hold) 

dan di atas palka (on deck), cell guide juga berfungsi sebagai 

penahan container terhadap gaya-gaya kapal yang timbul pada 

saat kapal berlayar di laut bebas. 

2.1.2.   Pengertian Container 

        Menurut Tumbel (1991 : 4) Container adalah kotak besar dari 

berbagai ukuran dan terbuat dari berbagai jenis pembangunan yang 

kegunaannya untuk pengangkutan barang-barang baik melalui darat, 

laut maupun udara. Adapun hal-hal yang berkaitan dengan ukuran-

ukuran, definisi-definisi, jenis-jenis container ditetapkan oleh ISO 

(International Standard Organization), karena pada mulanya 

container dibangun dari berbagai macam ukuran yang tidak seragam. 

Dan pada umumnya ukuran container yang sering digunakan adalah 
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ukuran 20 feet, 40 feet, dan 45 feet. Adapun pembagian dimensi luar 

container dalam 20 feet, 40 feet, dan 45 feet adalah sebagai berikut: 

2.1.2.1.   Container 20 feet 

  Panjang   : 20' atau 6,058 meter 

  Lebar    : 8' atau 2,438 meter 

  Tinggi    : 8' 6" atau 2,591 meter 

  Daya angkut maksimum : 22,1 ton 

  Berat kosong container : 2,2 ton 

2.1.2.2.   Container 40 feet 

  Panjang   : 40' atau 12,192 meter 

  Lebar    : 8' atau 2,438 meter 

  Tinggi    : 8' 6" atau 2,591 meter 

  Daya angkut maksimum : 27,1 ton 

  Berat kosong container : 3,8 ton 

2.1.2.3.   Container 45 feet 

  Panjang   : 45' atau 13,716 meter 

  Lebar    : 8' atau 2,438 meter 

  Tinggi    : 9' 6" atau 2,896 meter 

  Daya angkut maksimum : 29,6 ton 

  Berat kosong container : 4,8 ton 

        Menurut Tabak (1970 : 4) dalam bukunya Cargo Container : 

Their Stowage, Handling and Movement container sebagai bidang 

pemuat memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 

2.1.2.4.   Memiliki sifat tetap dan cukup kuat digunakan berulang kali 
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2.1.2.5.  Dirancang sedemikian rupa agar mudah saat pengisian dan 

pengosongannya 

2.1.2.6.   Mempunyai ruangan dalam sebesar 1 meter kubik atau lebih 

2.1.2.7.  Dilengkapi dengan peralatan yang sesuai dan cocok untuk 

digunakan, terutama bila terjadi perpindahan sarana 

pengangkutan dari model satu ke yang lainnya. 

2.1.2.8. Dirancang khusus untuk pengangkutan barang dengan 

berbagai tipe sarana angkut, tanpa adanya penanganan 

terhadap muatan saat perpindahan tersebut. 

2.1.3.   Klasifikasi Container 

        Menurut Tumbel (1991 : 6) berdasarkan maksud 

penggunaannya, container dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

         2.1.3.1.   General Cargo Container 

          General Cargo Container berfungsi untuk 

mengangkut berbagai jenis muatan kering atau general 

cargo yang tidak memerlukan perhatian khusus. Container 

jenis ini sangat sesuai untuk memuat barang yang dikemas 

dalam packing, pada lantai atau dinding. 

         2.1.3.2.   Thermal Container 

          Thermal Container atau biasa disebut dengan reefer 

container merupakan container yang memiliki sistem 

pengatur udara di dalamnya. Container jenis ini digunakan 

untuk mengangkut muatan beku dengan suhu yang selalu 

dikontrol seperti ikan, es krim, dll. Mempunyai konstruksi 
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tertutup dinding, lantai, atap, dan pintu yang dilapisi dengan 

insulasi untuk mengurangi terjadinya perubahan suhu antara 

bagian dalam dan bagian luar container. Pengaturan suhunya 

sendiri dipasang alat pengukur suhu yang mana sumber 

listriknya berasal dari listrik kapal. Karena adanya sistem 

insulasi, alat pendingin serta generator pembangkit listrik 

membuat berat container jenis ini lebih berat dari container 

lainnya dan muatan yang bisa dimuat menjadi terbatas. 

         2.1.3.3.   Dry Bulk Container 

          Dry Bulk Container merupakan container yang 

digunakan untuk memuat muatan kering curah seperti biji-

bijian, beras, gandum, dll. Untuk pemuatannya sendiri 

container ini memiliki lubang-lubang di bagian atasnya yang 

digunakan sebagai “pintu” container tersebut. Container ini 

tetap memiliki pintu kecil dan besar yang berfungsi untuk 

membongkar muatan dengan cara menaikkan salah satu 

ujung container. Juga untuk mempercepat proses bongkar, 

dilengkapi dengan alat penggetar agar muatan lebih mudah 

keluar dari container. 

         2.1.3.4.   Tank Container 

          Tank Container merupakan tangki yang dipasang di 

dalam kerangka container yang dimensinya sudah 

ditetapkan oleh ISO. Container jenis ini digunakan untuk 

memuat muatan berbentuk cair, biasanya bahan bakar. 
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         2.1.3.5.   Open Top Container 

         Open Top Container merupakan container yang pada 

bagian atasnya terbuka. Container jenis ini sangat cocok 

untuk memuat muatan yang memiliki tinggi melebihi tinggi 

container dan relatif besar sehingga tidak memungkinkan 

dimuat dari pintu container, dan pemuatannya dilakukan dari 

atas container ini. 

         2.1.3.6.   Open Side Container 

          Open Side Container merupakan container yang pada 

salah satu atau kedua sisinya terbuka. Pemuatan dapat 

dilakukan dari salah satu sisi manapun kedua belah sisi 

container, serta biasa dimuati dari pintu. Dengan adanya 

langit-langit yang bersifat tetap menyebabkan container 

jenis ini tahan terhadap panas dan hujan. 

         2.1.3.7.   Open Door Container 

          Open Door Container merupakan container yang pada 

bagian pintunya terbuka. Container jenis ini biasa digunakan 

untuk memuat muatan yang memiliki panjang melebihi 

panjang container yang dimuati sehingga tidak 

memungkinkan pintu container tertutup. Biasanya container 

jenis ini digunakan untuk memuat kayu atau besi panjang. 

         2.1.3.8.   Platform Container 

          Platform Container merupakan container yang hanya 

terbentuk dari bagian dasar container dan dilengkapi dengan 
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corner casting atau lubang pengangkatnya yang terletak 

pada keempat ujung sudutnya, tetapi tidak memiliki tiang 

sudut (corner post). Container jenis ini tidak dapat di hive 

up dengan spreader biasa tetapi haruslah menggunakan lift 

lock sling atau spreader biasa yang disambung dengan sling 

rantai yang dipasang pada keempat sudutnya. 

2.1.4.   Pengertian Bongkar Muat 

        Menurut Gianto dan Martopo (1990:30) bongkar muat 

merupakan jasa pelayanan membongkar dari/ke kapal, dermaga, 

tongkang, truk atau muat dari/ke dermaga, tongkang, truk ke/dalam 

palka dengan menggunakan alat bongkar muat seperti derek kapal atau 

yang lain. 

2.1.4.1.   Bongkar: 

2.1.4.1.1.   Mengambil muatan yang didaratkan oleh crane 

pada dermaga. 

2.1.4.1.2.   Memindahkan muatan dari dermaga ke gudang 

atau dari dermaga ke lapangan penumpukan. 

2.1.4.1.3.   Menyusun atau menumpuk muatan di dalam 

lapangan penumpukan muatan. 

2.1.4.2.   Muat 

2.1.4.2.1.   Membawa muatan dari lapangan penumpukan 

muatan atau gudang pelabuhan. 

2.1.4.2.2.   Memindahkan muatan dari lapangan 

penumpukan muatan atau gudang ke dermaga. 
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2.1.4.2.3.   Meletakkan barang di bawah crane. 

2.1.4.2.4.   Mengangkat barang dari dermaga ke kapal. 

2.1.5.   Prinsip Memuat 

      Menurut Istopo ( 1999 : 1 ) penataan atau stowage dalam istilah 

kepelautan merupakan salah satu bagian yang penting dari ilmu 

kecakapan pelaut. Menyusun ( stowage ) muatan di dalam kapal harus 

sedemikian rupa untuk dapat memenuhi persyaratan sebagai berikut: 

2.1.5.1. Melindungi kapal (membagi muatan secara tegak dan 

membujur secara merata). 

2.1.5.2. Melindungi awak kapal dan buruh dari bahaya muatan. 

2.1.5.3. Stowage harus dilakukan sedemikian rupa hingga broken 

stowage sekecil mungkin. 

2.1.5.4. Melindungi muatan agar tidak rusak saat dimuat, selama 

berada di kapal, dan selama pembongkaran di pelabuhan 

tujuan. 

2.1.5.5. Menjaga agar pemuatan dilaksanakan secara teratur dan 

sistematis untuk menghindari terjadinya over stowage dan 

over carriage, sehingga biayanya sekecil mungkin, dan 

bongkar muat dilakukan dengan cepat dan aman. 

Menurut IMO ( 2003 : 17 ) tentang membawa dan mengamankan 

container di geladak menyebutkan bahwa: 

2.1.5.6.   Penataan 

2.1.5.6.1. Container yang diangkat di atas geladak 

ditempatkan secara membujur searah haluan dan 

buritan. 
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2.1.5.6.2. Penataan container tidak boleh melebihi sisi 

kapal. 

2.1.5.6.3.   Container disusun dan diamankan sesuai dengan 

izin dari orang yang bertanggung jawab terhadap 

operasional kapal. 

2.1.5.6.4. Berat container tidak boleh melebihi kekuatan 

dari geladak atau hatch cover dimana container 

itu ditempatkan. 

2.1.5.7.   Pengamanan 

2.1.5.7.1.  Semua container harus diamankan dengan baik 

untuk mencegah supaya tidak bergeser. Hatch 

cover yang mengangkut container harus aman 

untuk kapal. 

2.1.5.7.2.   Container harus di lashing sesuai standar. 

2.1.5.7.3.  Lashing diutamakan terdiri dari tali kawat atau 

rantai dan bahan dengan karakteristik 

pemanjangan yang hampir sama. 

2.1.5.7.4.   Klip kawat harus cukup dilumasi 

2.1.5.7.5.   Lashing harus selalu dijaga terutama 

tegangannya, karena gerakan kapal 

mempengaruhi tegangan ini. 

2.1.5.8.   Persiapan 

2.1.5.8.1.  Mempersiapkan bay plan container. 

2.1.5.8.2. Semua sepatu container disingkirkan dari 

ruangan palka dan disimpan pada tempatnya. 
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2.1.5.8.3. Palka dan ruang muat tween deck disapu bersih 

seluruhnya dari atas ke bawah. 

2.1.5.8.4. Got–gotnya disapu dan dibersihkan dari sampah-

sampah. 

2.1.5.8.5. Mempersiapkan alat-alat lashing container. 

2.1.5.8.6. Mempersiapkan alat bongkar muat seperti 

membuka lashing dan kipas pendingin udara 

yang terdiri dari seperangkat pipa-pipa brine. 

2.2.   Definisi Operasional 

2.2.1.      Container : Peti atau kotak yang digunakan untuk 

memuat barang / muatan. 

2.2.2.      Robek : Kerusakan container yang menyebabkan 

container tergores lebar hingga berlubang. 

2.2.3.      Awak Kapal : Anak buah kapal yang bertugas 

mengoperasikan kapal. 

2.2.4.      Palka : Ruang muat yang digunakan untuk memuat 

muatan / container. 

2.2.5.      Hatch Cover :  Penutup atas palka. 

2.2.6.      Ponton : Jenis Hatch Cover yang cara membuka dan 

tutupnya dengan cara mengangkatnya 

dengan menggunakan crane. 

2.2.7.      In Hold : Ruang muat yang berada di bawah hatch 

cover. 

2.2.8.    On Deck : Ruang muat yang ada di atas hatch cover. 
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2.2.9.      Crane : Alat berat yang digunakan sebagai alat 

bongkar muat. 

2.2.10.    Sling : Sebuah alat bantu bongkar muat yang 

berbentuk wire baja. 

2.2.11.    Spreader : Alat yang digunakan untuk mengangkat 

muatan container yang memiliki 

penguncian di setiap sudutnya. 
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2.3.   Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Latar Belakang 

Rumusan Masalah 

1. Apa saja faktor yang menyebabkan 

container robek? 

2. Bagaimana penanganan terhadap 

container yang robek? 

3. Tindakan apa yang dapat dilakukan untuk 

menghindari terjadinya container robek 

di dalam palka? 

Tujuan Penelitian 

1.   Dapat mengetahui faktor penyebab 

terjadinya robeknya container. 

2. Dapat mengetahui penanganan saat 

mengetahui adanya container robek. 

3. Perwira dapat mengetahui tindakan-

tindakan yang dapat dilakukan agar tidak 

terjadi robeknya container. 

Landasan Teori 

Metode 

Deskriptif Kualitatif 

Penelitian 

Kesimpulan 



64 

 

B AB V 

PENUTUP 

  

5.1.   Simpulan 

Berdasarkan fakta dan data hasil penelitian yang telah dilakukan penulis 

di atas kapal terkait pembahasan “Analisa Robeknya Container Di In Hold 

Kapal MV Warih Mas Pada Saat Proses Bongkar Muat Di Pelabuhan 

Ambon”, maka sebagai bagian akhir penulis menarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

5.1.1. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya container robek ialah 

faktor manusia dan faktor alat bongkar muat, seperti kurangnya 

pengalaman dari operator crane, kurangnya kemampuan dari foreman 

pelabuhan dalam mengatur buruh, kurangnya pengawasan dari 

perwira jaga terkait bongkar muat, penggunaan crane yang sudah 

terlalu tua, dan juga pengaplikasian crane yang masih menggunakan 

wire dan tiger lock hook. 

5.1.2. Setelah menemukan terjadinya kerusakan container, hal selanjutnya 

yang dapat dilakukan pihak kapal ialah membuat damage report dan 

statement of fact sebagai bukti yang sah tentang kerusakan container 

yang terjadi. 

5.1.3. Untuk menghindari terjadinya kerusakan container, pihak kapal dapat 

melakukan upaya-upaya untuk menghindari terjadinya kerobekan 

container diantaranya dengan mengadakan safety meeting, 
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melaksanakan tugas jaga dengan baik, dan menerapkan bongkar muat 

sesuai bay plan. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas maka dapat disampaikan beberapa 

saran dari penulis yang dapat meningkatkan keselamatan dan keamanan kerja 

pada saat bongkar muat terutama dalam hal ini untuk menghindari terjadinya 

kerobekan container. Berikut saran-saran penulis terkait hal tersebut: 

5.2.1. Sebaiknya memaksimalkan kewaspadaan dan kinerja pada saat 

melakukan kegiatan bongkar muat, juga menggunakan tenaga ahli 

dalam mengoperasikan crane. Dalam hal ini semua mualim jaga 

sebaiknya tetap memperhatikan proses bongkar muat yang sedang 

terjadi, foreman pelabuhan harus lebih tegas dalam mengatur buruh, 

dan menggunakan operator crane yang berkompeten dalam 

bidangnya. 

5.2.2. Sebaiknya setelah mengetahui insiden apapun dan tidak hanya insiden 

kerusakan container, tetapi insiden yang lain perwira jaga segera 

melapor kepada Mualim I atau Nakhoda agar tidak timbulnya 

kericuhan yang disebabkan oleh kesalahpahaman. 

5.2.3. Sebaiknya upaya-upaya untuk menghindari terjadinya kerusakan 

container dilaksanakan dengan baik agar kerusakan container dapat 

dihindari dan diminimalisir sekecil mungkin seperti pelaksanaan 

safety meeting secara rutin, pelaksanaan dinas jaga pelabuhan yang 

baik, dan juga menerapkan bayplan pada saat melakukan proses 

bongkar muat.



 

 

DAFTAR PUSTAKA 

S. Rao, Singeresu, 2009, Engineering Optimization Theory and Practice, John 

Wiley & Sons, Inc. Canada.  

Stephens, Matthew P. 2010, Productivity and Reliability-Based Maintenance 

Management, Library of Congress Cataloging in Publication Data, United 

States of America. 

Widiatmaka, F. Pambudi, 2018, Manajemen Perawatan dan Perbaikan Kapal, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Semarang. 

International Maritime Organization, 2009, Safety Of Life At Sea Consolidated 

Edition 2009, International Maritime Organization, London. 

International Maritime Organization, 2014, International Safety Management 

Code, International Maritime Organization, London. 

International Maritime Organization, 2017, Life-Saving Appliances 2017 Edition, 

International Maritime Organization, London. 

International Maritime Organization, 2017, STCW Convention and STCW Code 

2017 Edition, International Maritime Organization, London. 

Fitrah, Muh. dan Luthfiyah, 2017, Metodologi penelitian: Penelitian Kualitatif, 

Tindakan Kelas & Studi Kasus, CV Jejak, Sukabumi Jawa Barat. 

Yusuf, Muri, 2014, Metode penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian 

Gabungan, PT. Fajar Interpratama Mandiri, Jakarta. 

Moleong, Lexy J. 2016, Metodologi Penelitian Kualitatif, PT. Remaja Rosdakarya, 

Bandung. 



 

 

 

 

Juliandi, Azuar, Irfan, dan Manurung, Saprinal, 2014, Metodologi Penelitian Bisnis 

Konsep dan Aplikasi, Umsu Press, Medan. 

Yaumi, Muhammad dan Damopolii, Muljono, 2014, Action Research: Teori, 

Model & Aplikasi, PT. Fajar Interpratama Mandiri, Jakarta. 



68 

 

 

 

 

 



69 

 

 

 

 

 

 

 



70 

 

 

 

DAFTAR WAWANCARA 

Pada saat di atasa kapal, penulis melakukan wawancara terhadap narasumber-

narasumber yang terkait dengan insiden robeknya container di atas kapal  

diantaranya wawancara dengan Nakhoda, Mualim I, Mualim III, dan Foreman 

pelabuhan. Dalam wawancara tersebut penulis menanyakan beberapa pertanyaan 

terkait dengan kejadian tersebut. 

 

Narasumber I : Nakhoda 

Nama  : Capt.. La Hasan 

Peneliti : Selamat siang Capt., mohon izin saya akan menanyakan 

beberapa hal terkait insiden kerusakan container yang telah 

terjadi. Yang pertama, menurut Capt.. La Hasan apa yang 

menjadi penyebab kerusakan container pada saat bongkar muat 

ini Capt.? 

Narasumber : Kalau saya amati kerusakan container kemarin itu banyak 

penyebabnya, pertama dari kelalaian perwira jaganya dan awak 

kapal yang saat itu sedang berdinas jaga, kedua karena 

foremannya, ketiga karena buruhnya, kelima alat bongkar 

muatnya, dan yang keenam karena kesalahan penggunaan alat 

bongkar muanya swing sana sini bentur sana sini membuat 

container nyangkut di palka. 

Peneliti  : Baik Capt., lalu bila telah terjadi kerusakan tersebut, tindakan 

apa yang selanjutnya harus dilakukan oleh pihak kapal Capt.? 
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Narasumber : Saat terjadi kerusakan container contohnya robeknya container, 

pihak kapal haruslah mengetahui kejadian tersebut, container 

mana yang robek, posisi bay, row, tiernya, jenis kerusakannya 

dan juga lokasi robeknya ada di bagian mana container. Minimal 

ya perwira jaganya tahu lah. Selanjutnya dibuat damage report 

oleh Mualim I, dokumen itu dipakai sebagai bukti kerusakan 

container ke pihak darat dan juga perusahaan. 

Peneliti  :  Lalu sebagai pihak kapal hal-hal apa saja yang dapat dilakukan 

untuk mencegah terjadinya insiden di waktu yang akan 

mendatang Capt.? 

Narasumber :  Karena yang namanya insiden tidak ada yang tahu kapan 

terjadinya maka kita selaku orang yang bekerja di atas kapal 

hanya bisa berusaha meminimalisir terjadinya insiden tersebut, 

diantaranya bisa dengan mengadakan safety meeting secara rutin 

untuk mengevaluasi pekerjaan-pekerjaan yang sudah-sudah, 

bisa juga dengan memaksimalkan dinas jaga, baik dari mualim 

jaga dan kru jaga selaku orang yang mengawasi jalannya 

bongkar muat, ataupun Mualim I selaku orang yang membuat 

bay plan harus diperhatikan sebaik mungkin. Dengan melakukan 

hal-hal tersebut setidaknya kita bisa menghindari terjadinya 

kerusakan container sekecil mungkin. 

Peneliti  :  Baik Capt. terima kasih atas waktu  yang telah diberikan. 
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Narasumber II : Mualim I 

Nama  : Franco Siga Kupok 

Peneliti : Selamat siang Chief, mohon izin saya akan menanyakan 

beberapa hal terkait insiden kerusakan container yang telah 

terjadi. Yang pertama, menurut Chief apa yang menjadi 

penyebab kerusakan container pada saat bongkar muat ini? 

Narasumber :  Robeknya container pada saat proses bongkar muat ini 

disebabkan oleh alat bongkar muatnya yang sudah tua dan sering 

ngadat, terutama jenis luffing crane kurang cocok dengan kapal 

kita yang memiliki cell guide. Ditambah lagi saya lihat 

foremannya tidak bisa mengatur buruh-buruh di sini, memang 

buruh di sini sulit diatur, mereka suka saling atur satu sama lain. 

Akan tetapi seharusnya seorang pemimpin harus bisa mengatur 

bawahannya agar pekerjaan bisa berjalan dengan lancar. Dan 

juga saya beranggapan bisa juga dari kurangnya pengawasan 

dari perwira jaganya pada waktu itu.  

Peneliti  : Baik Chief, lalu bila telah terjadi kerusakan tersebut, tindakan 

apa yang selanjutnya harus dilakukan oleh pihak kapal Chief? 

Narasumber : Tanggung jawab muatan selama masih ada di atas kapal adalah 

tanggung jawab kita sebagai pihak kapal, tetapi kalau sudah di 

darat itu adalah tanggung jawab pihak pelabuhan. Oleh karena 

itu ketelitian perwira jaga pada saat jaga sangat diperlukan agar 

tidak ada container rusak yang naik pada saat bongkar muat. Dan 
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bilamana ada container robek yang hendak naik, sesegera 

mungkin mengadu kepada foreman agar tidak dinaikkan. Hal 

tersebut dilakukan agar pada pelabuhan tujuan tidak ada 

komplain dari pihak manapun. Akan tetapi bila ditemukan 

adanya container rusak yang sudah naik atau terjadi kerusakan 

container pada saat bongkar muat, sesegera mungkin melapor 

kepada saya agar dibuatkan surat damage report untuk bukti ke 

perusahaan atau pelabuhan  selanjutnya bahwa container yang 

bersangkutan memang sudah rusak di pelabuhan muat / asal. 

Peneliti  :  Lalu sebagai pihak kapal hal-hal apa saja yang dapat dilakukan 

untuk mencegah terjadinya insiden di waktu yang akan 

mendatang Chief? 

Narasumber :  Kerusakan container bisa kita hindari asalkan orang yang 

berdinas jaga melakukan pekerjaannya dengan baik, kerja sama 

dengan pihak darat juga haruslah dilakukan untuk selalu 

mengonfirmasi muatan yang telah naik atau turun. Terkadang 

rusaknya container juga bisa disebabkan oleh pihak darat dalam 

hal ini operator cranenya yang masih belum berpengalaman, nah 

bila ini terjadi kita tidak bisa berbuat apa-apa, itu sudah jadi 

tanggung jawab pihak pelabuhan. Upaya lainnya selain 

memaksimalkan dinas jaga, bisa juga dengan mengaplikasikan 

bay plan dengan  baik, karena saya selaku Mualim I membuat 

bay plan sudah berkoordinasi dengan pihak pelabuhan dan 
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membuatnya sedemikian mungkin agar muatan itu aman pada 

saat dibongkar, dimuat, maupun pada saat dibawa oleh kita ke 

pelabuhan tujuan. Safety meeting juga berpengaruh sekali, faktor 

lain bisa dengan pengamanan container, cek selalu lashingan 

atau keamanan container lain seperti pemasangan sepatu 

container, bridge fitting, dan lain-lain. Kadang pihak pelabuhan 

cuma asal-asalan memasangnya, dan tugas yang berdinas jaga 

saat itulah yang harus mengawasinya dengan baik. 

Peneliti  :  Baik Chief terima kasih atas waktu  yang telah diberikan. 

 

Narasumber III : Mualim III 

Nama  : Bagus Fachruddin 

Peneliti : Selamat siang Third, mohon izin saya akan menanyakan 

beberapa hal terkait insiden kerusakan container yang telah 

terjadi. Yang pertama, menurut Third apa yang menjadi 

penyebab kerusakan container pada saat bongkar muat ini? 

Menurut Nakhoda dan Mualim I hal ini juga dapat disebabkan 

oleh perwira jaganya yang kurang baik dalam berdinas jaga, 

apakah itu benar Third? 

Narasumber :  Memang perwira jaga dan kru jaga berperan dalam proses 

bongkar muat, termasuk mengetahui terjadinya insiden seperti 

robeknya container. Tetapi pada saat itu saya sedang berada di 

gangway untuk membantu menerima amprahan yang datang. 
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Yang saya lihat malah memang foremannya sendiri yang 

kesulitan mengatur buruh yang ada di sini. Jadinya ya buruhnya 

saling baku atur. Dan saya juga memperhatikan crane sini 

masih jadul sekali, sepertinya memang sudah tua cranenya, 

jadi saat mengangkat container, containernya bisa goyang saat 

lagi di swing dan berakibat nyangkut di palka seperti kita ini 

yang punya cell guide. Juga terlihat tadi pada saat mengangkat 

container 40 feet yang full cranenya tiba-tiba mati. Ada lagi 

pada saat buruh mengaitkan hook, itu kurang pas diputarnya. 

Jadi pas diangkat mungkin geser hooknya, dan terlepas dari 

container, sehingga tidak seimbang containernya. 

Peneliti  :  Baik Third terima kasih atas waktu  yang telah diberikan. 

 

Narasumber IV : Foreman pelabuhan 

Nama  : Bpk. Kapita 

Peneliti : Selamat siang Pak, mohon izin saya akan menanyakan beberapa 

hal terkait insiden kerusakan container yang telah terjadi. Yang 

pertama, menurut bapak apa yang menjadi penyebab kerusakan 

container pada saat bongkar muat ini? Menurut para perwira di 

kapal hal ini juga dapat disebabkan oleh foreman pelabuhannya 

sendiri, apakah benar Pak? 

Narasumber : Kejadian robeknya container kali ini terjadi karena keegoisan 

buruh satu sama lain. Yang satu bilang a yang satu lagi bilang b. 
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Mereka jadi baku atur sudah. Nah saat mereka saling baku atur, 

pekerjaan menjadi tidak efisien dan benar. Terbukti pada saat 

memasang hook saja tidak benar, dan ditambah operator crane 

kita yang ini memang masih baru dan juga crane ini sudah tua, 

jadi perlu lebih hati-hati dalam pengoperasiannya, sensitif 

sekali. 

Peneliti  :  Baik pak terima kasih atas waktu  yang telah diberikan. 
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LAMPIRAN GAMBAR 

 

Sumber : www.temasline.com 

Gambar : General Container 

 

 

Sumber : www.cnc-line.com 

Gambar : Thermal Container 
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Sumber : www.bsflpackaging.co.uk/product/dry-bulk-container-liners 

Gambar : Dry Bulk Container 

 

Sumber : en.wikipedia.org/wiki/Tank_container 

Gambar : Tank Container 
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Sumber : www.rcontainer.com/product/dry-container-20-ft-open-top 

Gambar : Open Top Container 

 

Sumber : www.rcontainer.com/product/dry-container-20-ft-os-open-side/ 

Gambar : Open Side Container 
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Sumber : www.nzbox.kiwi.nz/our-containers/special-containers 

Gambar : Open Door Container 

 

Sumber : kontainerindonesia.co.id/flat-rack-shipping-containers  

Gambar : Platform Container 
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Gambar : Posisi Container pada saat tersangkut 

 

Gambar :Robek yang terjadi pada container 
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Gambar : Proses pengangkutan container 

 

Gambar : Safety Meeting 
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